ANALISA LAJU DAN KOMPOSISI UMPAN PEMISAHAN
MINYAK DAN SLUDGE PADA DECANTER
SKRIPSI

Disusun oleh :

Mhd.Vigit Satria
21861/20/TP

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN STIPER
YOGYAKARTA
2024



ANALISA LAJU DAN KOMPOSISI UMPAN PEMISAHAN
MINYAK DAN SLUDGE PADA DECANTER
SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian
STIPER Yogyakarta Untuk Memenuhisebagai Persyaratan Guna

Memperoleh Drajat Sarjana Strata 1 Fakultas Teknologi Pertanian

Disusun oleh :

Mhd.Vigit Satria
21861/20/TP

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN STIPER
YOGYAKARTA
2024



HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

ANALISA LAJU DAN KOMPOSISI UMPAN PEMISAHAN MINYAK
DAN SLUDGE PADA DECANTER

ta, 10 September 2024

Disetujui Oleh
Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing IT
(Ir. Gani Supriyanto,MP.,IPM) (Ir. Nuraeni Dwi Dharmawati,MP)

Mengetahui,
Dekan Fakultas Teknologi Pertanian




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat allah subahanu wa ta‘ala atas
berkat dan Rahmat-nya penulis dapat menyelesaikan pembuatan skripsi guna
memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana di Institut Pertanian Stiper
Yogyakarta.

Dalam pembuatan skripsi ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan dan pembuatan laporan
skripsi, khususnya kepada :

1. Kedua orang tua penulis, Bapak Dalija dan Ibu Rismawati yang telah
mendoakan , mendorong, dan memberi motivasi kepada penulis serta saudara
kandung penulis Enda firansa, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
saya.

2. Ir. Gani Supriyanto,MP.,IPM selaku dosen pembimbing | yang telah berkenan
menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis sehingga
terselesainya skripsi ini.

3. Ir. Nuraeni Dwi Darmawati,MP selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan dukungan,masukan, arahan dan saran dalam penulisan skripsi ini
terselesainya skripsi ini.

4. Pimpinan dan karyawan PTPN IV PKS Sei Intan yang telah membantu dan
memberi izin penulis dalam melakukan penelitian di Perusahaan sehingga
penulis dapat menyelesaikan pembuatan skripsi ini.

5. Pihak-pihak dan rekan rekan STIK-A sekalian yang mendukung kelancaran

penyelesaian skripsi ini.



Demikian skripsi ini penulis buat, mungkin dalam skripsi ini terdapat
kesalahan, penulis mohon maaf apabila masih ada banyak kekurangan, oleh
karena itu , penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar skripsi
ini semakin baik lagi.

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih, semoga hasil skripsi ini

dapat bermanfaat.

Yogyakarta,10 September 2024



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN . ... iii
KATAPENGANTAR ...ttt bbb e nee e iv
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt b s viii
DAFTAR TABEL ...ttt iX
DAFTAR LAMPIRAN L.t nneas X
ADSTFAK ... s Xi
BAB | PENDAHULUAN . ...ttt bbbt nneas 1
1.1 Latar BElaKan(.......ccveveiiieeieieiteeeecieeteeeste ettt sttt e sae e 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN .......oiiiiiicc e 3
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ..ovveniiieiieieeteetesee e 3
1.4 Kegunaan Penelitian .........ccccoevirerinierieieeeenes et 3
1.5 Batasan Masalah ..........ccooveiiirininieee e 3
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ..ottt st 4
2.1 StaSIUN KIAMTIKAS.....c.eeverieeeiriertesteetee ettt 4
2.2 DBCANIET .....eeeiiriciietieee ettt st s st et e e e r e s ne 8
2.2.1 Komponen utama pada Decanter terdiri dari @.........cccooveveeveieevicieeceneceeeee, 8
2.2.3 Cara Kerja ECANTET ......cc.evveeeeeieeieeterie et ete et e e seeeae e be et aeeseetesreenneeas 9

2.3 PEMISANEAN .....eiiiiiiiiiicieece ettt 11
2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi pemisahan SIudge.........ccccevvvveviereneeneeeennene. 12
BAB 11 METODE PENELITIAN ...ttt s 15
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian............cccccverieeriiiniiinicineincincseeseceeees 15
3.2 Alat dan BaANAN.......c.coveirieiiieiicce et 15
3.3 Tahapan PeNelitian ..........ccooieiieeee e 16
3.4 Parameter yang diamali..........ccoveeriererierereeeseeere e 16
3.5 Cara pengukuran/pengambilan data...........cccceeereeceerieieeseneeeese e 16

3.6 Prosedur analisa lab heavy phase decanter,solid dekanter dan Sludge underflow17

3.7 ANALISA TALA.....cueeueeierieetietertereee e e 18
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 19
4.1 Alur Proses pengolahan sludge underflow dengan Decanter...........ccoccecevercenene 19
4.2 Hasil analisa sludge underflow ...........ooooieooieniesieeeeeeeee e 20
4.2.1 Data suhu Sludge Underflow..........cccooeeieriiieieieere e 20
4.2.2 Komposisi Sludge Underflow .........cccceeeeiiieeiiiceeceeeceeeee e 23

Vi



4.2.3 Kehilangan minyak pada Solid keluaran Decanter ...........ccccooeveneneneeeeennenne. 28
4.2.4 Kehilangan minyak pada Heavy Phase keluaran Decanter ............ccccccveeuenee. 31
4.2.5 Total kehilangan minyak pada Decanter...........cccceeveveneeveneeceeseceereeceeeene 34
4.2.6 Analisa hubungan suhu sludge underflow terhadap kehilangan minyak pada

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt ssese e 46
5.1 KESIMPUIAN ...ttt st st be et s beesnesreesaenee s 46
B2 SAIAN ..ttt sttt et s et b e ettt s et b s ettt sttt ene s 46

DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt ne st e 47

(=10 ] o1 - L [ SRR 49

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Flowchart Stasiun Klarifikasi PKS Sei Intan............ccccoeoniiniinciicinnn, 7
GaAMDAr 2.2 DECANTET ......viiiiiiciisie et 8
Gambar 4. 1 Alur proses pengolahan sludge underflow dengan Decanter....................... 19
Gambar 4. 2 Grafik suhu sludge underflow ...........cccoeveveieinninreeceeeee 22
Gambar 4. 3 Grafik komposisi minyak pada sludge underflow..........c.cccceeeveieinennenne. 25
Gambar 4. 4 Grafik komposisi air pada sludge underflow............ccccocevevenenereninenenne. 26
Gambar 4.5 Grafik komposisi Nos pada sludge underflow ............cocecevevererieieenenne. 27
Gambar 4. 6 Grafik kehilangan minyak pada Solid............ccccoveveininieninenececeeee, 30
Gambar 4. 7 Grafik kehilangan minyak pada heavy phase...........c.ccocevivenenenieneeenenne. 33
Gambar 4. 8 Histogram kehilangan minyak keluaran Decanter...........ccccoeevvevierveennenee. 34
Gambar 4.9 Grafik pengaruh suhu terhadap kehilangan minyak pada solid ................. 37

Gambar 4. 10 Grafik Pengaruh laju umpan Decanter terhadap kehilangan minyak pada

Gambar 4. 11 Pengaruh komposisi NOS terhadap kehilangan minyak pada solid........... 44

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Parameter keberhasilan stasiun klarifikasi PKS Sei Intan..........c..ccccoceevevnennene. 6
Tabel 4.1 Data suhu Sludge UnderfloW ........occoovrrneernererescceeeceee e s 20
Tabel 4.2 Komposisi Sludge UNderflow ...........ccooeeereeieninieereeeeeeeeeee e 23
Tabel 4.3 Data kehilangan minyak pada SOld...........cccoeriveneiniininneeeeeee 28
Tabel 4.4 Data Okehilangan heavy phase.........cccoceirereninieneneeeeeeeeeeeeeee 31

Tabel 4.5 Analisa hubungan suhu sludge underflow terhadap kehilangan minyak pada



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Tabel parameter keberhasilan stasiun Klarifikasi..........c.c.ccooevviiiieiiviinnne
2 Tabel Data suhu Sludge Underflow ...........ccoeoeiiiiiiiiniiiineieeeeeeeie
3 Tabel Komposisi Sludge Underflow ............ccooeiiiiiiiniiinceneececee

4 Tabel Data kehilangan minyak pada SOlid............ccccoviiiiiiinineiecce

5 Tabel Data kehilangan minyak heavy Phase ............c.ccooviiiieneiciciiinne

6 FOLO KEGIATAN ...

6 lanjutan



Abstrak

Sludge underflow merupakan lumpur yang mesih mengandung minyak,air,
dan nos, yang nantinya akan diolah kembali pada Decanter, Decanter
bekerja dengan melakukan pengutipan kembali potensi minyak yang ada
pada sludge underflow denngan menggunakan metode sentrifuge,
penelitian kali ini menggunakan pengujian regresi linier dan korelasi
determinasi, tujuan utama pengendalian proses pemisahan di Decanter
adalah untuk memastikan proses pemisahan antara minyak dan sludge
dapat berjalan dengan baik dan dapat meminimalisir losses sekecil
mungkin pada saat proses. komposisi sludge underflow mulai dari
minyak,air dan nos. Kehilangan minyak yang terjadi pada keluaran
decanter melebihi norma Perusahaan seperti solid 3.32% (norma 2.70%)
dan heavy phase 1.31% (norma 0.60%), Kandungan minyak yang
terkandung dalam Sludge underflow 6-10 % ,Air 32-60% dan NOS 30-
60% sedangkan dalam standart yang ditetapkan perusahaan komposisi
minyak < 10%,Air 80% dan NOS 10% dalam hal ini hanya komposisi
minyak yang sudah memenuhi dengan standart yang telah di tetapkan.
Hasil analisa hubungan parameter terhadap kehilangan minyak pada solid
, suhu 'y = 0.7143e%918% dan R2 sebesar = 0.9021, laju umpan Decanter y =
2E-08x? - 0.0002x + 3.3137 dan (R?) sebesar 0.9238, dan untuk komposisi
sludge underflow seperti, NOS y = 0.05x + 0.8325 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1% dalam persentase NOS meningkatkan minyak pada
solid sebesar 0.05 unit. Dengan nilai R2 sebesar 0.9608

Kata Kunci : sludge underflow,suhu,Decanter,
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